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ABSTRAK 

 

Rezi Sukrya Marynson, 2020/20058041. Perjudian Sabung Ayam 

di Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Departemen Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang, 2025. 

Judi sabung ayam merupakan suatu kegiatan yang saat ini masih 

dilakukan oleh masyarakat di Nagari Ujung Gading. Kegiatan judi sabung 

ayam di Nagari Ujung Gading masih berlanjut hingga saat ini, kegiatan 

judi sabung ayam menjadi salah satu kegiatan yang masih banyak diminati 

oleh masyarakat di Nagari Ujung Gading, meskipun kegiatan perjudian ini 

sudah pernah dilakukan razia oleh pihak kepolisian, namun hingga saat ini 

kegiatan judi sabung ayam masih dilaksanakan dan diadakan oleh 

masyarakat Nagari Ujung Gading. Berdasarkan masalah tersebut maka 

tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan faktor-faktor 

keberlanjutan perjudian sabung ayam di Nagari Ujung Gading Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

Teori dalam penelitian ini adalah teori struktural fungsional 
menurut Talcott Parsons. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Wawancara dilakukan 

dengan informan sebanyak 12 orang, informan dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan teknik Purposive sampling. Metode 

pengumpulan data adalah melalui wawancara dan observasi. Untuk 

menguji Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data. Model 

analisis data yaitu melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka keberlanjutan 

judi sabung ayam di Nagari Ujung Gading disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu a) Permainan judi sabung ayam masih berlanjut di Nagari 

Ujung Gading karena sudah menjadi kebiasaan yang dianggap sebagai 

penyaluran hobi. b) faktor lingkungan pergaulan yang tidak sehat dimana 

para remaja atau pemuda sering berinteraksi dengan orang-orang yang juga 

merupakan pelaku pemain judi sabung ayam. c) judi sabung ayam 

dijadikan sebagai penghasilan tambahan yang dapat menghasilkan uang 

dengan instan. d) lemahnya kontrol dari pihak keamanan dalam 

menindaklanjuti kegiatan judi sabung ayam, seperti kurangnya 

pengawasan dari pihak kepolisian. e) kurangnya pemahaman akan dampak 

negatif yang ditimbulkan dari judi sabung ayam, serta f) lemahnya 

pemahaman agama yang dimiliki sehingga kegiatan judi yang dilarang 

baik secara agama maupun hukum namun masih tetap dilakukan oleh 

masyarakat terutama para pemuda di Nagari Ujung Gading. 

 

 

Kata Kunci: Perjudian, Sabung Ayam, Masyarakat Nagari. 
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penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang tak terhingga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Perjudian adalah pertarungan dengan sengaja yaitu 

mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai dengan 

menyadari adanya risiko dan harapan-harapan tertentu pada peristiwa- 

peristiwa permainan, pertandingan, perlombaan dan kejadian-kejadian 

yang tidak/belum pasti hasilnya (Kartini, 2007). Kegiatan tersebut 

berpotensi menimbulkan permasalahan, baik secara ekonomi maupun 

psikologis. Keinginan untuk terus berjudi maka akan cenderung 

berkembang menjadi suatu gangguan yang dikenal sebagai judi patologis 

(Trisna, 2016). 

Salah satu bentuk dan praktik dari perjudian yang ada di 

masyarakat saat ini adalah sabung ayam. Bahkan dilakukan secara terbuka 

dan terang-terangan seakan-akan dianggap judi sabung ayam merupakan 

hal yang biasa. Sabung ayam adalah kegiatan perjudian dimana kendi atau 

pisau kecil diletakkan di kaki dua ayam aduan sebagai isyarat atau senjata 

untuk membunuh lawan. Sabung ayam biasanya diadakan di arena sabung 

ayam atau bahkan tempat yang tersembunyi dengan baik dan jauh dari 

jangkauan pihak berwenang. Sabung ayam adalah suatu kegiatan dimana 

ayam jago dan kekuatan serta nyali bertarung sendiri menjadi juara atau 

istilah gaco mengambil ayam atau gaco milik orang lain (Widodo, 2019). 
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Permainan judi sabung ayam saat ini semakin marak dan semakin 

meningkat dilakukan secara terang-terangan di kalangan masyarakat, 

termasuk salah satunya di Nagari Ujung Gading Kabupaten Pasaman 

Barat. Masyarakat yang melakukan perjudian sabung ayam memiliki 

tingkat kepatuhan yang rendah terhadap hukum dan norma-norma sosial 

sehingga mudah terdorong untuk melanggar aturan hukum dan norma- 

norma sosial yang ada. Kegiatan sabung ayam di Nagari Ujung Gading 

tidak hanya dilakukan oleh kalangan dewasa bahkan juga di kalangan anak 

muda. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kasus judi sabung ayam yang sudah 

terjadi di Nagari Ujung Gading. 

Tabel 1. Data Jumlah Perjudian Judi Sabung Ayam Nagari Ujung 

Gading Kabupaten Pasaman Tahun 2021-2023 
 

No Tahun Jumlah Kasus 
Rentang Usia 

15-24 25-45 

1 2021 7 2 5 

2 2022 4 1 3 

3 2023 9 5 4 

Sumber: Polres Kabupaten Pasaman 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa perjudian judi sabung ayam terus 

mengalami peningkatan pada tiap tahunnya. Hal ini terlihat dari jumlah 

kasus yang terus meningkat. Perjudian sabung ayam ini tidak hanya terjadi 

pada orang dewasa tetapi juga banyak disalahgunakan oleh remaja, dari 

hasil data yang diperoleh juga terlihat bahwa pada tiap tahunnya terdapat 

remaja yang dirazia karena sedang melakukan judi sabung ayam dan pada 
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tahun 2023 terjadi lonjakan kasus yang dialami oleh remaja, yaitu terdapat 

5 orang remaja yang ketahuan sedang melakukan judi sabung ayam. 

Menurut informasi salah satu warga Nagari Ujung Gading keberadaan 

judi sabung ayam di Nagari Ujung Gading bagi mereka bukan hanya 

merugikan bagi masyarakat dan moral bangsa saja akan tetapi juga 

meresahkan warga sekitar, karena warga merasa jika kegiatan judi sabung 

ayam dapat mengganggu ketentraman warga yang terasa bising akibat 

suara para penjudi sabung ayam yang sedang berlangsung. Judi sabung 

ayam sangatlah membawa dampak negatif baik bagi keamanan lingkungan 

dan juga warga sekitar. Khususnya juga bagi para orang tua yang memiliki 

anak-anak baik remaja maupun anak-anak yang masih duduk di bangku 

sekolah Dasar yang mana anak-anak diusia ini masih sangat rentan sekali 

terpengaruh dengan hal-hal negatif. Selain itu sejak adanya judi sabung 

ayam warga sering mengalami adanya tindak pencurian di beberapa 

rumah. 

Beberapa pemuda biasa melakukan sabung ayam secara bergantian 

dari satu tempat ke tempat lain namun masih satu lingkup Nagari Ujung 

Gading dan tempat yang mereka gunakan jauh dari jangkauan oleh pihak 

yang berwenang. Mereka melakukan sabung ayam atas kesepakatan yang 

dibuat. bersama. Beberapa pemuda ada yang berasal dari Nagari lain 

namun mereka hanya sebagai penonton dan minoritas dari mereka untuk 

melakukan sabung ayam.adapun data pemuda yang sering melakukan 

permainan sabung ayam dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Data Pemuda Penjudi Sabung Ayam 
 

No Nama Usia Pekerjaan 

1 Anto 20 tahun Tidak bekerja 

2 Ijep 24 tahun Ojek 

3 Yudi 22 tahun Berkebun 

4 Rizki 22 tahun Berkebun 

5 Riki 20 tahun Berkebun 

6 Dafri 18 tahun Tidak bekerja 

7 Dani 20 tahun Sopir 

Sumber: Data Primer Penulis. 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa di Nagari Ujung 

Gading permain judi sabung ayam masih banyak dilakukan oleh para 

pemuda. Sabung ayam kerap kali dimainkan oleh pemuda asli Nagari 

Ujung Gading karena sebagai tuan rumah atau penyelenggara kegiatan 

sabung ayam yang rutin dilakukan setiap akhir pekan dan sudah menjadi 

hobi para pemuda ketika setiap akhir pekan menghabiskan waktunya untuk 

menunjukkan kejantanan ayam aduan yang mereka tarungkan. Hal ini juga 

diungkapkan oleh Abdhul (2018) bahwa sabung ayam berawal dari proses 

komunikasi antara pelaku dan temannya yang sebelumnya mengetahui 

tentang sabung ayam. 

Perubahan dalam budaya masyarakat akibat sabung ayam 

khususnya di kalangan pemuda Nagari Ujung Gading dapat menyebabkan 

perubahan nilai-nilai agama, sebagian dari para pemuda cenderung tidak 

menjalankan syariat agama seperti menjalankan sholat, dan menjadikan 

sabung ayam sebagai arena perjudian yang dianggap sebagai perubahan 



5 
 

 

 

 

nilai-nilai agama yang terjadi pada para Pemuda Nagari Ujung Gading. 

Latar belakang pendidikan, budaya, ekonomi menjadi penyebab utama 

para pemuda melakukan sabung ayam. Para pemuda memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah mereka hanya lulusan SD sampai jenjang SMP 

saja, mereka lebih memilih menghabiskan masa muda untuk segera 

bekerja, tanpa memikirkan masa depan mereka untuk meneruskan 

pendidikan mereka ke jenjang yang lebih tinggi. Rata-rata pendidikan yang 

minim ini juga dipengaruhi oleh tingkat ekonomi dari keluarga yang 

rendah juga, menjadikan alasan yang kuat untuk mereka tidak melanjutkan 

pendidikannya. 

Kegiatan judi sabung ayang saat ini masih sangat sulit untuk di 

brantas atau dilarang. Keberanian mengambil resiko dalam menghadapi 

ketidakpastian dalam dunia permainan judi menjadi daya tarik tersendiri 

dalam permainan ini. Segala bentuk perjudian seperti salah satunya sabung 

ayam sudah jelas dilarang namun pemuda di Nagari Ujung Gading masih 

tetap melakukan permainan judi ini. 

Menurut salah satu pelaku, judi sabung ayam ini bukan hanya 

sebagai hiburan tetapi merupakan alternatif bagi para pelaku judi untuk 

mendapatkan uang tanpa harus bekerja keras. Namun dalam bermain judi 

sabung ayam dibutuhkan keberanian mengambil resiko terhadap hasil 

menang atau kalah dalam permainan judi tersebut. Walaupun kalah dalam 

bermain judi sabung ayam, mereka masih tetap melakukan judi tersebut 

sampai  sekarang.  Bahkan  ada  beberapa  pelaku  judi  sabung  ayam 
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tertangkap saat dilakukan penggerebekan di lokasi judi oleh polisi. 

 
Penangkapan terhadap beberapa pelaku judi sabung ayam tidak 

membuat pelaku lainnya jera. Saat dilakukan penggerebekan di lokasi judi 

sabung ayam biasanya mereka akan kabur sehingga polisi sulit untuk 

melakukan penangkapan. Setelah terjadinya penggerebekan biasanya para 

pelaku berhenti melakukan judi sabung ayam. Namun, berhentinya para 

pelaku judi sabung ayam tidak berlangsung lama. Selang satu bulan 

biasanya mereka akan melakukan judi sabung ayam lagi. Mereka 

beranggapan bahwa situasi sudah mulai aman. Jumlah orang yang 

melakukan judi sabung ayam walaupun sudah adanya penggerebekan 

razia pun masih saja bertambah. Hal tersebut terlihat banyak ditemui 

remaja- remaja di Nagari Ujung Gading ikut bermain judi sabung ayam. 

Sehingga dapat dikatakan permainan judi sabung ayam ini sudah dilakukan 

secara turun temurun. 

Hal inilah yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, maka dengan ini 

penulis mengambil judul “Perjudian sabung ayam di Nagari Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, bahwa 

perjudian sabung ayam secara hukum maupun secara syariat agama sudah 

dilarang, namun kenyataannya sabung ayam masih marak terjadi, maka 

dari itu adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: apa saja faktor- 

faktor perjudian judi sabung ayam masih berlanjut di Nagari Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat?` 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk: Mengetahui faktor-faktor keberlanjutan 

perjudian sabung ayam di Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Praktis 

 

 

1. Secara praktis bahwa hasil penelitian ini berguna bagi 

masyarakat di sekitar Nagari Ujung Gading tentang dampak 

permainan perjudian sabung ayam terhadap kehidupan sosial 

budaya pemuda Nagari Ujung Gading. 

 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan 

kajian bagi semua pihak pemuda itu sendiri dan juga bagi 

masyarakat Nagari Ujung Gading. 

 

3. Bagi peneliti berikutnya dapat dijadikan sebagai landasan atau 

acuan untuk melakukan penelitian yang sejenis yang lebih 

mendalam. Dan juga dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi di perpustakaan 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut, 

keberlanjutan judi sabung ayam di Nagari Ujung Gading disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu 

a) Permainan judi sabung ayam masih berlanjut di Nagari Ujung Gading 

karena sudah menjadi kebiasaan yang dianggap sebagai penyaluran 

hobi. 

b) Faktor lingkungan pergaulan yang tidak sehat dimana para remaja atau 

pemuda sering berinteraksi dengan orang-orang yang juga merupakan 

pelaku pemain judi sabung ayam. 

c) Judi sabung ayam dijadikan sebagai penghasilan tambahan yang dapat 

menghasilkan uang dengan instan. 

d) Lemahnya kontrol dari pihak keamanan dalam menindaklanjuti kegiatan 

judi sabung ayam, seperti kurangnya pengawasan dari pihak kepolisian. 

e) Kurangnya pemahaman akan dampak negatif yang ditimbulkan dari judi 

sabung ayam. 

f) Lemahnya pemahaman agama yang dimiliki sehingga kegiatan judi 

yang dilarang baik secara agama maupun hukum namun masih tetap 

dilakukan oleh masyarakat terutama para pemuda di Nagari Ujung 

Gading. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang 

peneliti ajukan bagi orang tua, dan remaja, yaitu sebagai berikut: 

1. Orang tua seharusnya harus dapat menjadi motivasi ke arah yang 

lebih baik bagi keluarga, karena awal pembentukan perkembangan 

anak adalah berasal dari keluarga, oleh karena itu keluarga 

hendaknya dapat menjadi contoh yang baik bagi keluarga. 

2. Remaja saat ini agar lebih hati-hati dalam memilih teman untuk 

bergaul, karena pergaulan diluar saat ini sangat sering menimbulkan 

dampak yang negatif, oleh karena itu kita perlu berhati-hati dalam 

memilih teman. 

3. Tokoh masyarakat, perlu mendorong atau memotivasi orang tua dan 

remaja agar dapat saling melengkapi dalam membina keharmonisan 

rumah tangga. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan referensi, dan tentunya dapat mengkaji kajian ini 

lebih dalam lagi terkait dengan judi sabung ayam yang belum 

dibahas dalam penelitian ini. 
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